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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses respons kebijakan pemerintah
Jepang terhadap fenomena kebangkitan Cina melalui kacamata proses pengambilan kebijakan luar
negeri Realisme Neoklasik. Level of Analysis atau tingkat analisis negara digunakan untuk
menjelaskan kecenderungan pengaruh sistem internasional dan intervensi faktor politik domestik
dalam mempengaruhi kebijakan luar negeri yang dikeluarkan oleh Jepang di bawah pemerintahan
Shinzo Abe. Tulisan menyajikan penjelasan proses pengambilan keputusan kebijakan luar negeri
Jepang di bawah pemerintahan Shinzo Abe dalam konteks bangkitnya militer Cina melalui
pertimbangan pengaruh sistem internasional dan intervensi faktor politik domestik yaitu: (1)
Fenomena kebangkitan militer Cina. (2) Relasi Jepang dengan negara di kawasan Asia Timur dan
Asia Pasifik dalam konteks persepsi dalam memandang kebangkitan militer Cina. (3) Kerja sama
keamanan Jepang-Amerika Serikat. (4) Relasi perdana menteri dengan parlementer dalam sistem
demokrasi bicameral parlementer. (5) Reformasi institusi pusat. (6) Persepsi ancaman keamanan
Shinzo Abe terhadap bangkitya militer Cina dalam rentang waktu masa pemerintahan 2012-2020.
Pembentukan National Security Council di masa pemerintahan Shinzo Abe menjadi tindakan
rasional yang dipilih dalam menghadapi modernisasi militer Cina setelah melalui pertimbangan
analisis politik internasional dan intervensi faktor politik domestik.
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ABSTRACT

This research objective is to explain how foreign policy decision making process in Japan’s
Government enacted to respond The Rise of China through Neoclassical Realism theory. State
Level of Analysis is functioned to explain international politics and domestic politic intervention
tendency to influence Japan’s foreign policy under Shinzo Abe’s government. This writing
explains Japan’s foreign policy decision making process under context of The Rise of China
Military which include several variables: (1) The Rise of China Military. (2) Japan relation with
East Asia and Asia Pacific nation in terms of perceiving The Rise of China Military. (3) Security
alliance between Japan-United States. (4) Relation between prime minister and diet under
bicameral parliamentary democracy system. (5) Central institution reform. (6) Shinzo Abe’s
security threat perception regarding The Rise of China Military in 2012-2020. The establishment
of National Security Council under Shinzo Abe’s government has become a rational choice to
respond China Military Modernization through analysis of international politics and domestic
politic intervention.
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